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INTISARI 

Karya perhiasan motif Tepayau Dayak Kenyah Lepo Tau ini merupakan 
kegelisahan penulis akan kurangnya inovasi dalam membuat perhiasan suku 
Dayak Kenyah Lepo Tau khusus diwilayah Kalimantan Utara. Menciptakan hal 
baru yang tidak hanya dicor polos ataupun dari tanduk hewan diukir, akan tetapi 
bagaimana ada inovasi terhadap model perhiasan yang dibuat agar ada 
pengembangan dan, kemajuan dalam budaya tradisi di masyarakat. 

Karya Tugas Akhir ini merupakan ketertarikan penulis dengan budaya 
Dayak Kenyah Lepo Tau yang akan diwujudkan pada media logam. Penciptaan 
karya dengan sebuah penerapan motif, diterapkan pada media logam yang akan 
diukir dan dilihat dari sudut pandang estetika. Keindahan dalam motif  ukiran 
yang akan diterapkan pada permukaan perhiasan ini akan memberi nilai seni yang 
berbeda tersendiri dari perhiasan suku Dayak Kenyah Lepo Tau. Metode yang 
penulis gunakan adalah  metode Practice Based Research.  

Hasil penciptaan karya ada berjumlah enam perhiasandengan penerapan 
motif Tepayausehingga perbedaan baik bentuk, tekstur dan finishing berbeda. 
Maka hasil yang didapat dalam penciptaan karya ini adalah ilmu baru dengan 
membuat produk berupa perhiasan dan dapat membuat perhiasan yang inovatif 
dan ini menjadi suatu kepedulian penulis kepada masyarakat di lingkungan sekitar 
untuk membuat sesuatu yang berbeda tetapi masih dalam lingkaran tradisi suku 
Dayak Kenyah Lepo Tau. Semoga hasil karya penciptaan perhiasanmotif Tepayau 
suku Dayak Kenyah Lepo Tau ini mampu memotivasi masyarakat suku Dayak 
Kenyah Lepo Tau membuat perhiasan yang baru atau inovatif. 

Kata Kunci : Perhiasan Dayak Kenyah Lepo Tau, Dayak Kenyah Lepo Tau, 
Penerapan Motif Tepayau. 
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ABSTRACT 

 
 This jewelery of the Dayak Kenyah Lepo Tau Tepayaumotif is an 
anxiety for the writer about the lack of innovation in making jewelry for the 
Dayak Kenyah Lepo Tau tribe specifically in North Kalimantan. Creating new 
things that are not only plain cast or carved horns, but how there are innovations 
in jewelry models that are made so that there is development and progress in 
traditional culture in the community. 
 
 This Final Project is an interest of the author with the Dayak Kenyah 
Lepo Tau culture which will be realized on metal media. Creation of works with 
an application of motifs, applied to metal media to be carved and viewed from an 
aesthetic point of view. The beauty of the carving motif that will be applied to the 
surface of this jewelry will give a distinctive artistic value from the jewelry of the 
Dayak Kenyah Lepo Tau tribe. The method that I use is a Practice Based 
Research method. 
 
 The results of the creation of the work are six pieces of jewelry with the 
application of the Tepayau motif so that the differences in shape, texture and 
finishing are different. So the results obtained in the creation of this work are new 
knowledge by making products in the form of jewelry and making jewelry that are 
innovative and this becomes a concern of the writer to the community in the 
surrounding environment to make something different but still in the tradition 
circle of the Dayak Kenyah Lepo Tau tribe. Hopefully this work of jewelry 
creation on the Tepayau motif of the Dayak Kenyah Lepo Tau tribe can motivate 
the people of the Dayak Kenyah Lepo Tau tribe to make new or innovative 
jewelry. 
 
Keywords : Dayak Kenyah Lepo Tau Jewelry, Dayak Kenyah Lepo Tau, 
Application of Tepayau Motif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Keanekaragaman suku bangsa di Nusantara menghasilkan kesenian 

tradisional dan kebudayaan yang beraneka ragam. Beragam kesenian 

tradisional, seperti seni kriya, seni tari, dan  seni musik etnis yang hidup 

berkembang dalam kehidupan masyarakat Nusantara turut membentuk 

perilaku hidup masyarakat setempat sesuai dengan karakteristiknya masing-

masing. 

Seni kriya merupakan salah satu cabang seni rupa yang berakar pada 

tradisi Nusantara dengan mengandalkan keterampilan tangan yang tinggi 

untuk memperoleh karya seni yang bernilai estetika dan fungsi. Karya seni 

kriya melibatkan material alam sebagai media berkarya, diantaranya: kayu, 

keramik, kulit, logam, dan tekstil.  

Orang-orang suku Dayak Kenyah yang menetap di pulau Kalimantan, 

terutama di wilayah Kalimantan Utara (Indonesia) dan Malaysia Timur ini 

memiliki kebudayaan yang khas termasuk semua perangkat adat dan 

tradisinya. Salah satu wujud hasil budaya Dayak Kenyah Lepo Tau ialah 

ukiran yang memiliki ciri dan kegunaan yang khas. 

Salah satu karya seni kriya suku Dayak Kenyah Lepo Tau berupa motif 

Tepayau.Motif Tepayau adalah motif ornamen khas bagi kelas Atep Put atau 

kelas bangsawan suku Dayak Kenyah Lepo Tau. Motif yang berbentuk naga 

ini digunakan sebagai status sosial seorang bangsawan Dayak Kenyah Lepo 

Tau baik pria maupun wanita. Hanya seorang bangsawan saja yang bisa 

memakai motif ini karena motif ini sangat istimewa dalam budaya Dayak 

Kenyah Lepo Tau.Keunikan motif Tepayauyang secara khusus adalah motif 

yang sangat istimewa merupakan motif untuk kelas Atep Put, memotivasi 

penulis untuk tertarik mengangkat ornamen tersebut ke dalam penciptaan 

perhiasan logam sebagai bentuk kepedulian terhadap tradisi penulis serta 

melestarikan budaya tradisi Kenyah Lepo Tau. 

1 
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Pada karya ini penulis membuat bentuk perhiasan pria dan wanitaseperti 

kalung, bross dan anting dalam bentuk yang sudah penulis kreasikan tetapi 

tidak menghilangkan esensi dari bentuk motif tersebut.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan penciptaan yang akan 

diangkat sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep motif Tepayauyang akan diterapkan pada perhiasan 

logam? 

2. Bagaimanaproses penciptaan perhiasan logam dengan penerapan motif 

Tepayau? 

3. Bagaimana hasil perhiasan logam yang diciptakan dengan penerapan motif 

Tepayau? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mendeskripsikan konsep motif Tepayau dalam bentuk perhiasan logam. 

b. Menciptakan perhiasan logam dengan menerapkan motif Tepayau 

Dayak Kenyah Lepo Tau serta menjelaskannya. 

c. Mendeskripsikan penciptaan perhiasan logam dengan penerapan motif 

Tepayau 

2. Manfaat 

a. Menambah pengalaman penulis dalam berkesenian serta meningkatkan 

keterampilan teknik pembuatan karya perhiasan. 

b. Memberikan khazanah baru dalam perkembangan seni rupa pada 

umumnya dan kriya logam khususnya. 

c. Memberikan kontribusi dalam menciptakan gagasan serta karya 

perhiasan jenius lokal bagi masyarakat Indonesia umumnya, dan 

masyarakat Kalimantan Utarakhususnya Dayak Kenyah Lepo Tau. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetis 

Pendekatan Estetis mengacu pada nilai-nilai estetis yang 

terkandung dalam seni rupa. Beberapa hal yang memengaruhi seni 

tersebut, antara lain garis, bentuk, warna, dan tekstur. 

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis 

yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya. Menurut 

Kartika (2016:63), ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah 

dari benda-benda estetis, yakni: 

1). Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara 

baik atau sempurna bentuknya. 

2). Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang 

bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan kaya akanisi 

maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung 

perbedaan-perbedaan yang halus. 

3). Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 

mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan 

sekedar suatu yang kosong. Tidak menjadi persoalan kualitas apa 

yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat 

lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau 

sungguh-sungguh. 

Pendekatan ini digunakan karena dipandang dapat menelaah segala 

aspek-aspek yang terkait dengan nilai-nilai keindahan yang terdapat 

pada bentuk motif Tepayau serta unsur-unsur penyusunnya, yang 

kemudian diterapkan dalam karya perhiasan. Pendekatan estetis di sini 

erat kaitannya dengan seni, yang diartikan sebagai kemampuan atau 

keterampilan untuk menghasilkan keindahan dalam bentuk yang nyata 

atau hasil dari kemampuan tersebut, sehingga segala aspek yang terkait 

dengan elemen seni rupa yakni bentuk (form) sebuah motif Tepayau 

yang diterapkan dalam perhiasan dapat dijelaskan secara rinci dengan 
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menggunakan teori estetika. Melalui pendekatan estetis ini diharapkan 

permasalahan yang terkait bentuk, struktur, komposisi serta nilai-nilai 

keindahan lainnya dari perhiasan yang dibuat dapat diterjemahkan 

melalui ranah-ranah seni yang tepat. 

b. Pendekatan Semiotika 

Pendekatan semiotika merupakan pendekatan mengenai simbol-

simbol tertentu yang memiliki makna filosofi, atau dengan kata lain 

memiliki nilai tanda. Karya seni perlu dibuat melalui proses 

pengamatan, penghayatan, dan eksplorasi. Proses pengamatan ini dapat 

terjadi secara langsung maupun tidak langsung, karena pada dasarnya 

manusia memiliki naluri untuk mengenali lingkungan sekitar. Motif 

Tepayau memiliki makna yang sangat mendalam bagi orang yang 

mempercayainya. Hubungan simbol ini muncul sebagai hasil tanda, 

seperti dikatakan ST. Sunardi (2004:47), 

Hubungan simbolik muncul sebagai hasil dari hubungan tanda 
dengan dirinya sendiri atau hubungan internal. Istilah internal 
dipakai untuk menunjukan hubungan antara signifier dan signified. 
Hubungan simbolik menunjukan status kemandirian tanda untuk 
diakui keberadaannya dan dipakai fungsinya tanpa tergantung pada 
hubungan dengan tanda-tanda lain. Kemandirian ini membuat 
tanda tersebut menduduki status simbol. 

Pendekatan semiotika ini digunakan untuk mengungkapkan 

makna-makna yang terkandung dari simbol-simbol penyusun motif 

Tepayau. Selain itu pendekatan ini juga mempermudah membuat nilai 

baru dari perhiasan yang akan penulis wujudkan. 

c. Pendekatan Ergonomi 

Pendekatan ergonomi adalah pendekatan yang melihat sisi 

kenyamanan dari karya seni atau desain yang telah dibuat. Dalam 

menciptakan perhiasan, pendekatan ergonomi digunakan sebagai 

tujuan untuk mengetahui bagaimana badan itu dikonstruksikan. 

Gerakan struktur tulang serta otot dan meletakkan rangka badan yang 
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semuanya itu bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman (Poespo, 

2000:40). 

Pada pendekatan ini karya yang dibuat oleh penulis digunakan 

sebagai perhiasan logam. Untuk itu bahan logam yang dipakai dan 

desain bentuk perhiasan harus nyaman untuk dikenakan seperti 

mengukur berat logam, mengukur panjang, mengukur lebar, dan bahan 

logam yang digunakan harus ekonomis, aman, dan nyaman. 

2. Metode Penciptaan 

 Penelitian berbasis praktek merupakan penyelidikan orisinil yang 

dilakukan guna memperoleh pengetahuan baru melalui praktek, dan hasil 

praktek tersebut. Dalam pengertian yang lebih dalam disebutkan bahwa 

penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat 

digunakan oleh pencipta karena pengetahuan baru yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan dapat langsung diterapkan pada bidang 

bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik dengan mengunakan 

kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek 

kajian tersebut (Malins, Ure, dan Gray: 1996, 1-2). 

Penerapan metode practice based research diangap telah berhasil 

dengan baik, ketika penerapan metode tersebut telah memenuhi syarat-

syarat berikut. 

1. Bahwa aktivitas praktek yang dilakukan merupakan bagian 

penyelidikan yang sasarannya adalah pengetahuan yang akan 

bermanfaat bagi pihak lain. 

2. Penelitian dan praktek yang dilakukan terhadap objek kajian 

dipaparkan secara sistematis. 

3. Semua data yang terkumpul terkait dengan kerja praktek yang 

dilakukan sudah eksplisit. 
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4. Pengkajian, dan praktek studio yang dilaksanakan secara transparan, 

artinya bahwa setiap kegiatan, tahapan praktek yang dilalui, dapat 

dijelaskan secara rinci, sistematis, terukur, dan jujur dijelaskan sesuai 

dengan apa yang telah dikerjakan. 

5. Data dan hasil yang dicapai dari proses ini dapat divalidasi dengan 

benar dan tepat.  
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 Berdasarkan uraian skema di atas, dapat dijelaskan bahwa 

penciptaan yang berbasis penelitian tentunya harus diawali dengan 

mengadakan studi secara konprehensif pada pokok persoalan dan materi 

yang dikaji seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, bahan, dan 

penampilan. Segala materi ini dikaji secara mendalam agar dapat dipahami 

secara holistik, sehingga seniman betul-betul telah menguasai dan 

menjiwai (pengindraan) objek tersebut. Pemahaman, penjiwaan, dan 

pengindraan keseluruhan materi akan sangat memudahkan proses 

penciptaan dan hasil akhirnya akan dapat dipertangungjawabkan secara 

akurat. 
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